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BAB YV
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan analisis wacana kritis terhadap tayangan YouTube Mata
Najwa berjudul “Adu Rayu Caleg Artis”, keterlibatan selebriti dalam Pemilu
Legislatif 2024 tidak dapat dipahami sekadar sebagai strategi elektoral berbasis
popularitas. Fenomena ini merupakaa=bagian dari konstruksi wacana kompleks

dalam ruang digital, yang menu%@ﬁﬁ a politit

bentyk naéi dan legitimasi p

i selebriti memanfaatkan

ebagamplatform digital,
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popularitas demimeraih s*'_a. Hal infrmncermin@ relasi kugSa antara media,
jasyarakat. Nllaﬂ Iﬁtlﬁ\lajwa Adu fRayu Caleg Artis”

Ik yang semakin terdigitalisasi

aktor politik, dan
penelitian ini menemukan dalart
(mediatized politics), politisi selebriti tampil bukan hanya sebagai figur populer,
tetapi juga sebagai representasi model politisi baru yang lebih menekankan
keberlanjutan citra diri (sustainability of self-branding) di ruang publik digital.

Mereka lebih menonjolkan aspek personal branding daripada tanggung jawab
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sosial-politik, menunjukkan kecenderungan pragmatis dan instan dalam partisipasi
politik.

Temuan ini menguatkan Teori Pragmatisme Partai Politik, yang
menunjukkan bahwa partai Kini lebih mengutamakan elektabilitas dan daya tarik
publik ketimbang kapabilitas substantif kandidat. Selebriti dimanfaatkan sebagai
instrumen politik karena memiliki kuasa simbolik dan visibilitas tinggi dalam

ekosistem digital. Dalam demokragj-# ang dikendalikan oleh kapitalisme

perhatian, logika algogt m|k d IHE ut mefgbentuk realitas politik.
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bukan hanya megqjadi Iadm kampanye—tetapl jugirena kontgStasi makna dan
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legitimasi politik.
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